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Setiap hari, pada pagi hingga malam, bangun tidur hingga akan tidur lagi, 
manusia sadar bahwa manusia menghabiskan banyak waktu dengan berpikir 
dan merasa. Mengenai apa saja yang telah dilalui dalam rentang waktu yang 
tidak dapat diingat dengan jelas.Terkadang jenis-jenis pikiran dan perasaan 
tersebut terbagi menjadi pikiran baik, buruk hingga netral. Bukan hanya 
tentang baik dan buruknya diri sendiri, namun bisa saja tentang lingkungan 
tempat tinggal hingga kemampuan ekonomi, banyak faktor yang 
mempengaruhi pikiran tersebut. Berpikir dan merasa secara terus-menerus 
merupakan hal yang baik agar kemampuan berpikir dan merasa tidak berhenti 
pada satu proses saja.  
Ada satu benda yang dapat mendeteksi secara langsung, bahkan memiliki 
hubungan yang erat dengan setiap manusia karena benda tersebut seketika 
dapat menunjukkan dengan tepat bagaimana keadaan manusia. Dapat 
menunjukan bagian dari luar (fisik) hingga dari dalam (psikis), benda tersebut 
adalah cermin. Singkatnya melihat diri melalui cermin dapat seketika 
mendorong penulis untuk merefleksikan banyak kejadian, yang sudah dialami 
atau belum dialami.  
Eksplorasi dan refleksi diri yang telah didapat ketika berhadapan dengan 
cermin merupakan bekal yang diteruskan oleh penulis sehingga menjadi karya, 
ketika menyadari bahwa dorongan eksplorasi tumbuh ketika melihat refleksi 
diri, penulis langsung mencoba membuat karya dengan mediacermin yang 
sudah tidak terpakai. Proses berkarya tersebut seperti ledakan dalam pikiran 
dan perasaan, yang menimbulkan rasa penasaran akankah karya di atas media 
cermin yang tergolong jarang dapat berhasil. Memanfaatkan sistem proyeksi 
pada cermin sebagai media eksplorasi refleksi diri. Menggunakan teknik cetak 
saring dengan aliran abstraksionisme.  






Everyday, from morning to night, waking up and going to sleep again, 
humans realize that human spend a lot of time thinking and feeling. Regarding 
what has been through in a span time that cannot be remembered clearly. 
Sometimes these types of thoughts and feelings are divided into good, bad to 
neutral thoughts. Not only about the good and bad of yourself, but it can be 
about the environment in which you live to your economic capacity. Many 
factors that influence these thoughts. Thinking and feeling continuously is a 
good thing so that the ability to think and feel does not stop at one process  
There is one thing that can detect it directly, and even has a close 
relationship with every human being because that thing can immediately show 
exactly how the human condition is. Can show the outside (physical) to the 
inside (psychic), this object is a mirror. In short, seeing oneself through a 
mirror can immediately prompt a writer to reflect on many events, which have 
or have no been experienced.  
The exploration and self-reflection that has been obtained when dealing 
with mirrors are provisions that the writer continues to make into works. When 
he realizes that the drive for exploration grows when he self-reflection, the 
writer immediately tries to make works using glass or mirror media that is not 
used. The work process is like an explosion in the mind and brotherhood, 
which raises a sense of curiosity as to whether works on mirror media that are 
classified as rare can succeed. Utilizing the projection system on the mirror as 
a medium for self-reflection exploration. Using the filter print technique with 
the flow of abstractionism. 







A.  Latar Belakang Penciptaan 
 
Setiap hari, pada pagi hingga malam, bangun tidur hingga akan tidur lagi, 
manusia sadar bahwa manusia menghabiskan banyak waktu dengan berpikir dan 
merasa. Berpikir tentang diri sendiri, tentang siapa, akan menjadi apa kemudian 
seringkali merasa senang atau sedih seketika, mengenai apa saja yang telah dilalui 
dalam rentang waktu yang tidak dapat diingat dengan jelas. Banyak kejadian 
negatif, positif hingga kejadian netral yang terjadi pada kehidupan manusia, itulah 
yang menyebabkan manusia banyak berpikir dan merasa. 
 
Memikirkan tentang peristiwa, merasakan banyak rasa adalah keistimewaan 
menjadi manusia. Penulis juga banyak melalui ke-dua hal tersebut, berpikir dan 
merasa tentang banyak hal, melaluinya agar dapat sampai pada level yang lebih 
baik. Peristiwa yang terjadi tidak seharusnya menjadi konsumsi umum atau 
menjadi publikasi, namun setiap kejadian pasti mempunyai nilai pembelajaran 
yang dapat di share sehingga dapat menjadi perenungan bersama. Terkadang 
jenis-jenis pikiran dan perasaan tersebut terbagi menjadi pikiran baik, buruk 
hingga netral. Bukan hanya tentang baik dan buruknya diri sendiri, namun bisa 
saja tentang lingkungan tempat tinggal hingga kemampuan ekonomi, banyak 
faktor yang mempengaruhi pikiran tersebut. Berpikir dan merasa secara terus-
menerus merupakan hal yang baik agar kemampuan berpikir dan merasa tidak 
berhenti pada satu proses saja. 
 
Pola dari pikiran dan perasaan manusia memiliki detil yang berbeda, hanya 
masing-masing manusia tersebut yang dapat memproses pandangan dan pola 
pikiran itu sendiri. Memilah kumpulan ingatan, pandangan hingga hubungan yang 
beragam dengan makhluk hidup dan benda mati. Semuanya memiliki hubungan 
yang tidak dapat dideteksi secara pasti menggunakan alat elektronik manapun. 
 
Berpikir dan merasa agar dapat merefleksikan diri dengan baik terhadap 
segala macam kondisi dan situasi yang terjadi. Ketika mampu merefleksikan diri 
dengan banyak hal, maka eksplorasi diri dapat dengan alami terjadi, dan lewat 






benda yang dapat mendeteksi secara langsung, bahkan memiliki hubungan yang 
erat dengan setiap manusia karena benda tersebut seketika dapat menunjukkan 
dengan tepat bagaimana keadaan manusia. Dapat menunjukan bagian dari luar 
(fisik) hingga dari dalam (psikis), dan benda tersebut adalah cermin. 
 
Bagian luar atau fisik yang menyangkut keadaan jasmani atau fisik individu, 
selain itu terdapat pula bagian dalam yaitu psikis. Dua macam bagian tersebut 
yaitu keadaan jasmani pada umumnya keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu 
terutama pada panca indra. Bagian dalam atau psikis adalah yang berasal dari diri 
seperti intelegensi, minat, sikap dan motivasi merupakan dasar potensial bagi diri 
sendiri. Menyangkut dengan bagian dalam, biasanya yang dapat melihat hanya diri 
sendiri, menurut penulis bagian dalam tersebut sangat barkaitan dengan perasaan, 
yang juga dapat terlihat melalui cermin. 
 
Cermin adalah benda yang dapat dengan mudah ditemukan pada keseharian, 
namun seringkali hanya dilewati sembari tersenyum seolah melihat diri baik-baik 
saja dan berlalu begitu saja. Pada era modern, yaitu era yang berkelimpahan 
teknologi tidak menjadikan hubungan manusia dengan cermin surut, walaupun 
peran teknologi digital seperti kamera yang ada pada telpon genggam seringkali 
menggantikan peran cermin. Sekedar berkaca, berdandan, atau untuk merekam 
dan memotret hal yang dekat hingga jauh dalam jangka waktu pengambilan yang 
sangat singkat. Semua itu merupakan fungsi yang kurang lebihnya sama, namun 
memiliki peranan makna yang berbeda. 
 
Penulis menilai bahwa cermin adalah benda yang dapat menjadi media 
introspeksi dan refleksi diri paling ampuh. Berbeda dengan peranan kamera digital 
yang hanya memotret atau mengabadikan momen dalam hitungan sepersekian 
detik, peran cermin mampu menunjukan keseluruhan perspektif dari nyawa yang 
menghadapkan diri pada pantulan cermin. 
 
Penulis menemukan fakta, bahwa memandangi bayangan atau pantulan diri 
pada cermin dapat membuat penulis menerawang jauh pada hal atau kejadian 
yang telah dialami atau bahkan membayangkan hal yang belum terjadi. Definisi 
menerawang tersebut adalah introspeksi diri, yaitu sensasi yang dialami ketika 




bentuk mawas diri, dapat berguna juga untuk melihat kekurangan dan kelebihan 
diri sendiri dalam kondisi sadar. 
 
Singkatnya melihat diri melalui cermin dapat seketika mendorong penulis 
untuk merefleksikan banyak kejadian, yang sudah dialami atau belum dialami. 
Pada suatu saat, ketika penulis memasuki usia 24 tahun, entah mengapa penulis 
menjadi sering bercermin, untuk sekedar melihat tato yang terdapat pada tangan 
kanan, melihatnya dalam kaca apakah warna dari tinta masih terlihat cerah seperti 
sebelumnya. 
 
Tidak banyak sekedar melihat tato, terkadang juga penulis hanya berdiri di 
depan kaca, berdiam dan melihat pantulan diri sendiri. Kemudian intensitas 
tersebut meningkat dengan banyak alasan. Hingga sampai pada alasan, bahwa 
dengan melihat cermin peristiwa buruk dapat muncul di permukaan kepala. Bukan 
hanya kejadian atau peristiwa yang sudah atau belum dialami, tapi juga dapat 
menemukan kekurangan dan kelebihan diri yang setelah itu mempunyai efek 
kepada penulis untuk melakukan eksplorasi, dalam dalam berkarya. 
 
Eksplorasi dan refleksi diri yang telah didapat ketika berhadapan dengan 
cermin merupakan bahan yang diteruskan oleh penulis sehingga menjadi karya, 
ketika menyadari bahwa dorongan eksplorasi tumbuh ketika melihat refleksi diri, 
penulis langsung mencoba membuat karya dengan media kaca atau cermin yang 
sudah tidak terpakai. Proses berkarya tersebut seperti ledakan dalam pikiran dan 
perasaan, yang menimbulkan rasa penasaran akankah karya di atas media yang 
tergolong jarang dapat berhasil. 
 
Dengan bekal banyak peristiwa atau pengalaman, dari yang baik dengan 
contoh penulis pernah berhasil menjadi vendor sablon yang bekerjasama dengan 
salah satu pihak perusahaan besar sehingga mendapat banyak untung, hingga 
peristiwa yang buruk seperti pernah merasakan menginap di penjara karena alasan 
kekerasan ketika mengikuti acara kampanye suatu partai. Bekal itulah yang 
mendorong penulis untuk menuangkannya di atas media cermin, agar refleksi diri 
pada masa lalu dapat terus menjadi pembelajaran untuk diri sendiri di masa depan. 
 
Cermin mempunyai permukaan yang licin dan dapat menciptakan pantulan 
bayangan benda dengan sempurna. Menurut penulis cermin merupakan benda 




sebelum manusia mengenal cermin, mereka melihat pantulan wajahnya atau 
bayangan dalam genangan air sungai atau danau. 
 
Memiliki tiga arti, cermin adalah sebuah homonim karena arti-artinya 
memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Arti dari 
cermin dapat masuk ke dalam jenis kiasan sehingga penggunaan cermin bukan 
dalam arti yang sebenarnya. 
 
Dalam Tugas Akhir ini penulis lebih menonjolkan media yang dipakai, 
cermin dirasa akan menjadi suatu tantangan jika dijadikan media sablon. 
Sedangkan refleksi diri secara psikologis penulis bukanlah hal mudah untuk 
memilah dan menyajikanya dalam sebuah karya. Memanfaatkan sistem proyeksi 
pada cermin sebagai media refleksi diri sangat mendukung dalam proses 
penciptaan karya. 
 
A. Rumusan Penciptaan 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah pokokyang dapat 
 
dirumuskan untuk penelitian ini selanjutnya antara lain: 
 
1. Apa makna refleksi diri secara psikologis dan menurut pandangan 
penulis? 
2. Pengalaman refleksi diri apa sajakah yang dipilih penulis dalam 
berkarya? 
3. Bagaimanakah memvisualisasikan pengalaman estetik refleksi diri 
penulis ke dalam karya seni grafis melalui media cermin? 
 
B. Tujuan Dan 
Manfaat Tujuan: 
 
1. Mendeskripsikan makna refleksi diri secara psikologis dan menurut 
penulis. 
2. Menjelaskan pengalaman-pengalaman refleksi diri penulis. 
 
3. Memvisualisasikan pengalaman estetik refleksi diri ke dalam karya 




1. Memberikan referensi kepada masyarakat dan pelaku seni tentang 




media cermin sebagai pecerminan diri dalam peristiwa yang dialami 
oleh penulis dengan pengaplikasian teknik cetak saring. 
 
2. Menjelaskan pada masyarakat bahwa bercermin adalah termasuk 
tindakan introspeksi, sesederhana berdiri di depan kaca dan melihat 
kembali diri sebagai pribadi yang seperti apa lewat pengalaman yang 
lalu. 
 
C. Makna Judul 
 
Judul dalam Tugas Akhir ini adalah “Cermin Sebagai Media Refleksi Diri 
dalam Seni Grafis”, untuk menghindari salah pengertian terhadap judul penulisan, 
maka perlu diberikan batasan berupa pengertian kata-kata yang bermaksud dalam 




“Permukaan yang licin dan dapat menciptakan pantulan 




“Yang berarti perantara atau penengah. Biasa dipakai untuk 
menyebut berbagai hal yang berhubungan dengan bahan (termasuk alat 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Refleksi memiliki arti 
“gerakan, pantulan di luar kemauan (kesadaran) sebagai jawaban suatu 
hal atau kegiatan yang datang dari luar” (Tim Penyusun, 2014:1) 
 
4. Seni Grafis (Printmaking) 
 
Dalam perngertian umum, istilah seni grafis meliputi semua bidang 
seni visual yang dilakukan pada suatu permukaan dua dimensional 
sebagaimana lukisn, drawing atau fotografi, lebih khusus lagi pengertian 
istilah adalah sinonim dari printmaking (seni mencetak). Dalam 
penerapannya seni grafis meliputi semua karya seni dengan gambaran 
orisinil apapun atau desain yang dibuat oleh seniman untuk direproduksi 




Berdasarkan uraian makna judul dapat disimpulkan bahwa judul Tugas 
Akhir Cermin Sebagai Media Refleksi Diri dalam Seni Grafis adalah proses 
penciptaan karya seni rupa yang mewakilkan hasil refleksi diri ke dalam seni 
grafis dengan menggunakan media cermin. 
